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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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Upaya peningkatan mutu pendidikan saat ini pemerintah terus meningkatkan
mutu pendidikan agar menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang
berkualitas kedepannya. Salah satu indikator pendidikan yang berkualitas
merupakan perolehan hasil belajar yang optimal oleh siswa, baik itu hasil belajar
dalam bentuk kognitif, afektif. dan psikomotorik. Akan tetapi, keberhasilan belajar

setiap siswa tidaklah sama antara satu dengan yang lamnya.




Terdapat sebagian siswa yang menghadapi permasalahan dalam belajar, akibatnya
hasil belajar vang dicapai kurang optimal,
Ki Hajar Dewantara dalam buku Hasbullah (2012) yang berjudul “dasar-

dasar ilmu pendidikan”, menjelaskan “pendidikan merupakan tuntunan di dalam
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sekolah menempati profesi yang memainkan peranan dalam proses belajar
mengajar. Guru Memiliki tanggung jawab dalam proses pertumbuban dan
perkembangan siswa dalam pengetahuan, keterampilan, kecerdasan dan sikap serta
pandangan hidup siswanya scbagai aset manusia untuk Indonesia kedepannya. Oleh
karena itw, sosok guru yang dibutuhkan adalah guru yang dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan siswa sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan

yang diharapkan pada setiap jenjang sekolah.




Guru sebagai kunci utama keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan
pendidikan yang bemutu, Semua komponenlain, mulai dar sarana-prasarana,
kurikulum, biaya, dan scbagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi
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didik yang tidak memperoleh peningkatan terhadap kualitas pembelajaran yang
optimal khususnya pada pengelolaan pembelajaran peserta didiknya di dalam kelas.
Hal ini didasari oleh hasiluji kompetensi guru terkhususnya di Kabupaten Bantaeng

yang di lakukan oleh KEMENDIKBUD tahun 2019,




Tabel 1.1 Hasil Uji Kompetensi Guru

Nama | Rata-

No.|Wilayah | Propinsi|| SD SMK ||Pedagogik |Profesional| rata

349Kab.  IProv. ||47.39]5

4836 | 51.08 |50.26]

Sulawesi
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tinggi dalam melaksanakan tugasnya secara profesional agar tercapainya suatau
kualitas pembelajaran yang optimal. dan pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, Selain dari pada itu juga dapat
diharapkan pendidikan dapat mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih

baik dan mengangkat derajat kemanusiannya yang dilandast oleh akhlak yang

mulia, sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
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Berdasarkan hasil observasi awal vang dilakukan di sekolah Madrasah
Aliyah Ma'arif Campagaloe kabupaten Bantaeng, bahwa masih banyak guru yang
tidak/kurang memenuhi indikator kompetensi profesionalisme sebagai mana dalam

UU No. 14 tahun 2005 tentang guru danydosen, yang mengakibatkan pengelolaan
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B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi pusat perhatian ini adalah :
1. Bagaimana kompetensi profesionalisme guru di sekolah Madrasah Alivah.
2. Bagaimana partisipasi belajar siswa pada proses pembelajaran,

3. Apakah ada pengaruh kompetensi profesionalisme guru terhadap partisipasi

belajar siswa.




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahui kompetensi profesionalisme guru di sekolah Madrasah

Alivah,

pada proses pembelajaran.

guru terhadap
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3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan bagi peneliti tentang pengaruh

kompetensi profesionalisme guru,




BABIT

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

yang memadai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

UU No. 14 tahun 2005 pasal 10: avat (1) tentang guru dan dosen,
menjelaskan, kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan
materi pelajaran yang secara luas dan mendalam.

Kompetensi profesional merupakan berbagai kemampuan serta
keahlian dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam

dalam bidang mata pelajaran yang memungkinkan membimbing peserta
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didik dalam menguasai materi vang diajarkan sesuai standar kompetensi
vang tefah ditentukan,
Di dalam buku Prof. Dr. H. Hamzah B. Uno, M.Pd. (2014) yang

berjudul “Profesi Kependidikan®, menjelaskan “Kompetensi profesional

seorang guru adalah sepéran mampuan vang harus dimiliki oleh

b) Prof. H. M. Arifin mengartikan Profesi merupakan suatu bidang

keahlian khusus untuk menangani lapangan kerja tertentu yang
membutuhkan

¢) Pamudji. Profesionalisme diartikan sebagai lapangan kerja tertentu yang
diduduki oleh orang-orang yang memiliki kemampuan tertentu pula,

d) Prof. Dr. Piet A. Sahertian dalam bukunya “profil Pendidikan

Profesional” menjelaskan bahwa pada faktanya profesi merupakan




suatu janji terbuka yang mengatakan bahwa seseorang itu mengabdikan
dirinya pada suatu jabatan karena terpanggil untuk menjabat pekerjaan
itu,

e) Korten dan Alfonso, Yangddiartikan dengan profesionalisme adalah
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dari hanya berkualitas tinggi dalam hal teknis saja. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak
tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional
Dalam artian profesional memiliki makna ahli dibidangnya, dapat
bertanggung jawab. baik bertanggung jawab secara intelektual maupun

moral dan menjunjung tinggi etika profesi.
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h. Ciri-Ciri Profesionalisme
Scorang profesional tentunya di wajibkan memiliki keahlian yang
didapatkan melalui suatu proses pendidikan serta disamping itu terdapat
unsur semangat dalam melaksadakan suatu kegiatan kerja. Seorang guru

'\

vang memiliki jiwa prafesio sendntiasa mendorong dirinya untuk

polon, M. P. (2018)

i

Profesionalisme yang tinggi dapat dilihat dengan besarnya

keinginan untuk selalu meningkatkan serta memelihara image
profession melalui perwujudan perilaku atau tindakan profesional
Perwujudannya diterapkan melalui  berbagai  cara, misalnya

penampilan, cara percakapan, penggunaan tata bahasa, sikap tubuh

badan, sikap hidup harian, dan hubungan antara individual lainnya.
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¢. Keinginan vang kuat untuk selalu mengejar kesempatan dalam
memaksimalkan profesional untuk  dapat  mengembangkan  serta

memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampilannya.

. Dalam hal ini

arta percaya diri

2) Menguasai Standar Kompetensi  dan Kompetensi  Dasar  mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

3) Mengembangkan materi pelajaran vang dismpu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan  secara berkelanjutan  dengan
melakukan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.
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2, Pengertian Guru

a. Hakikat Profesi Guru

Pengertian guru berdasarkan etimologi sebagai orang yang

pekerjaannya (mata pencahariangprofesinya) mengajar, Yang diartikan guru

oy /\ jabatan yang memerlukan

Sy, U

Guru merupakan faktor yvang jelas adanya. Bukan saja jumlah yang
harus mencukupi, melainkan mutunya juga harus baik, sebab jumlah dan
mutu guru adalah unsur yang secara berlanjut ikut menentukan kekuatan
sektor pendidikan. Dengan kata lain. kekuatan dan kualitas pendidikan
sesuatu negara dapat dinilai dengan faktor penentu sebagai salah satu indeks

utama. Itulah amara lain alasan mengapa guru faktor yang mutlak dalam

pembangunan,
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Seorang guru perlu untuk mengetahui dan dapat menerapkan
beberapa prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional. sebagai berikut:

. Guru harus dapat membang

———
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pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar
peserta didik menjadi mudah dalam memehami p&lajﬁ:&n yang
diterimanya.

g. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina
hubungan sosial, baik dalam kelas maupun diluar kelas.

h. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan

cara memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung,
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mengamati atau meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang
didapatnya,

1. Guru harus menyelidiki serta mendalami perbedaan peserta didik secara

T
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bertanggung jawah atas tercapainya hasil belajar peserta didik.
Ugzer Usman (2011), peran guru adalah sebagai berikut:
1} Guru sebagai demonstrator
Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan ajar atau materi
vang akan  diajarkan  serta  senantiasa  mengeembangkan
kemampuanannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar

yang dicapai siswanya.




2) Guru sebagai pengelola kelas
Guru hendaknya mampu mengelola kelas karena kelas merupakan
lingkungan sekolah yang pertu diorganisasikan, dalam arti lingkungan ini

diatur dan diawasi agar kegiitan belajar mengajar terarah pada tujuan

“-A A |’:| r i Sialk
T Wiy e
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4) Guru scbagai evaluator
Guru  hendaknya menjadi evaluator yang baik, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan
tersebut tefah tercapai apa belum, dan apakah materi yang diajarkan

sudah tepat.
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3. Partisipasi Belajar Siswa

a. Pengertian partisipasi siswa

Partisipasi  berasal dari Bahasa Inggris “Participation” yang

dimaksudkan menetapkan bagian‘tau pengikut sertaan. Dalam kamus besar

agai “Hal turut berperan serta

eI

aillalal

keterlibatan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

2. Winkel (1996), partisipasi itu mencakup kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Kegiatan itu
dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan yang

disajikan seperti menjawab suatu pertanyaan.

.
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3. Sukidin (2002). partisipasi merupakan suatu tingkat sejauh mana p;n

anggota melibatkan diri dalam kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan
pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Partisipasi juga diartikan

sebagai kegiatan atau keadaan'menggambil bagian dalam suatu aktivitas

ptimﬂl-.
va @dalah keikutsertaan siswa

dengan perintah guru, datang tepat waktu, memakai pakaian sesuai

dengan ketentuan, dan sebagainya,
Partisipasi siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi proses
pembelajaran itu sendiri, dimana dengan partisipasi yang penuh akan tercipta
suasana pembelajaran yang efektif. Partisipasi siswa dalam pembelajaran

sangat penting untuk memperoleh pembelajaran yang aktif, kreatf. dan
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menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah

ditentukan bisa dicapai semaksimal mungkin.

b. Aspek partisipasi siswa

Aspek dari partisipasi yafg @apat dijadikan acuan alat ukur tingkat

partisipasi belajar yaan, menjawab pertanyaan,

| N
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mencatat penje papan tulis, ikut serta

) Drawing activities : menggambar, membuat grafik, peta. dan
sebagainya.

f) Motor activities : melakukan percobaan, membuat model,

¢) Mental activities © menganggap. mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h) Emotional activities : menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang,

dan sebagainya. Aktifitas yang diuraikan di atas berdasarkan bahwa
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pengetahuan  akan diperoleh siswa melalui  pengamatan  dan
pengalamannya sendiri. Belajar adalah suatu proses dimana peserta
didik harus aktif.

Hal ini sesuai dengan apat Martimis Yamin (2007) yang

\Q\\\\'mh
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¢. Kebiasaan sosial, seperti kebiasaan menetap dan lingkungan.

d. Kebutuhan, meliputi kebutuhan approach (mendekatkan diri), aveid
(menghindari), kebutuhan individual.

e. Sikap, meliputi pandangan/perasaan, kesediaan bereaksi. interaksi sosial,

minat dan perhatian,
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Malone dalam skripsi Yuditya (2010) agar peserta didik terdorong
untuk berpartisipasi aktif dan efisien dalam belajar diperlukan beberapa
faktor, yaitu:

1) Harus memiliki motivasi, afasan dan tujuan belajar yang jelas dan

7\

factor yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran. Factor tersebut bisa berasal dalam diri seseorang seperti
motivasi, dorongan, keingintahuan dan lainnya. Juga bisa berasal dari luar
seseorang seperti tujuan pembelajaran, materi dan metode ajar yang menarik

serta kemapuan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran.
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d. Indikator partisipasi belajar siswa
Partisipasi siswa dalam belajar dapat mencakup kerelaan, kesediaan,
memperhatikan, dan berpartisipasi dalam kegiatan misalnya mematuhi

aturan, dan berpartisipasi dalam ke@iate

Merdia Hayati (20 or Rartisipasi belajar siswa adalah

sebagai berikut:

kegiatan yang dilaksanakan dan disertai dengan tanggung jawab untuk

melaksanakan kewajiban dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai

4. Penelitian Relevan
Penelitian ini mengenai Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru
Terhadap Partisipasi Belajar Siswa di Sekolsh Madrasah Aliyah Ma'arif
Campagaloe Kabupaten Bantacng. Berdasarkan  cksplorasi penelitian.

ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini.

k————_
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a.  Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisnayanti Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaivah (PGMI) UIN Alauddin Makassar tahun 2019, yang
berjudul “Pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar peserta didik

di MIN 2 Jeneponto”. Pemélitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana kompetens 2 Jeneponto, Bagaimana

siswan di SMP Negeri 10 Merangin. Metode yang digunakan pada
penelitian ini vaitu metode kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara
guru profesional dengan minat belajar siswa, Sampel dalam skripsi ini
vaitu siswa SMP, penclitian ini dilakukan di SMPN 10 Meranggin. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara profesionalisme guru dengan minat belajar matematika siswa di

SMPN 10 Merangin,

l——_




B. Kerangka Pikir
Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dirancang oleh
gury, dimana didalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik

maupun sumber belajar untuk membantd siswa dalam mencapai tujuan belajar pada

suatu hingkungan belajar,

e\

2) Menguasai Standar  Kompetensi  dan  Kompetensi  Dasar  mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri,
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Kompetensi profesional guru merupakan keterampilan atau kemampuan
yang harus dimiliki supaya tugas-tugas bisa diselesaikan dengan baik. Dalam artian
guru yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsi

sebagat guru dengan kemampuai mal

- \\\\\\

""\\'&\“ N

menyenangkan, serta tidak berorientasi pada ketuntasan belajar saja, tetapi juga

pada proses meningkatnya potensi peserta didik agar mereka selalu termotivasi

dalam belajar dan berprestasi. Dari uraian tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan kerangka pikir schagai berikut:
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Bagan kerangka pikir:

UU No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru Dan Dosen

: «7
\\\\«hi m///

-[ Hasil Penclitian ],

‘Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




C. Hipotesis Penelitian
Nanang Martono (2010) Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban

sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara

it f \' ‘ !;‘ 'i'f.’
iP” N\\SLLLTY/7
i \“§\ w/é,,,
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

\\\\\\\ | m/ /
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atau korelasi. Untuk itu dengan penggunaan Teknik korelasi product momen dapat

diketahui ada tidaknya pengaruh kompetensi profesionalisme guru terhadap
partisipasi belajar siswa,
B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi yang akan dilaksanakannya aspek
penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah Aliyah Campagaloe

Kabupaten Bantaeng. Dengan kurung waktu penelitian sekitar kurang lebih 2 bulan.

26
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C. Desain Penelitian
Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu “Kompetensi Profesionalisme

Guru™ sebagai variabel bebas atau variabel vang mempengaruhi dan “Partisipasi

Belajar Siswa™ sebagai variabel taﬁ:rl variabel yang dipengaruhi. Gambar
kedua variabel tersebut dapa)

digunakan di berbagai disiplin ilmu.

Sugiyono (2016), “Populasi juga dapat diartikan wilayah generalisasi
yang terdiﬁ- atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya™. Populasi dari penelitian ini adalah siswa dan guru di sckolah

Madrasah Alivah Campagaloe Kab. Bantaeng,




Tabel 3.1: Populasi Penglitian
Siswa Kelas
X XI XII

ealh Allyah Car
S
h) e

\L o

N
S :
o'// ':/

bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi, akan tetapi jika
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil
secara keseluruhan,

Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa
sampel adalah guru dan sebagian atau sekelompok siswa yang akan diteliti.
Sugiyono (2015:131). penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan

taraf kesalahan 1%.5%, dan 10%, dengan tabel:
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Tabel 3.2; Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi

S S
N N _
% | % | 10% 1% | 5% | 10%

I
\\\‘“\hf},//

‘v//
‘

:.._'w
/?, | e %’\\»%\

"k / /'uiw\'\\:

°\:

mengambil 100% dari seluruh populasi siswa yakni 58 orang responden.
E. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini adalah penelitian korelasi yang dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kompetensi profesionalisme guru terhadap partisipasi belajar siswa. Dalam
penclitian ini terdapat hal-hal yang akan diteliti, dimana yang dimaksud adalah

variabel bebas yaitu kompetensi profesionalisme guru dan variable terikatnya yaitu




partisipasi belajar siswa.

Defenisi operasional variabel merupakan batasan-batasan yang digunakan
untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel vang dikaj. maka

dikemukakan defenisi operasional variaBebpenelitian sebagai berikut:

\\\‘\\Ih,///
\S\ \’“ Ly /s&(‘/

4) Melakukan pekerjaan secara sukarela.
5) Menunjukkan minat,

6) Menolong orang lain dengan senang.
7) Menjawab, menolong, mendiskusikan, memberi  salam,  membantu,

menyelenggarakan, melakukan pelatihan, membaca, menceritakan, memilih

dan menampilkan.




F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sesuatu yang amat penting dan strategis

kedudukannya di dalam kegiatan penelitian. Suharsimi  Arikunto (2010),

“Instrumen penelitian merupakan alaidbantu yang dipilih dan digunakan untuk

peneliti datam proses pengurg //\~ fatan tersebut menjadi sistematis
dan dapat mempermudat

dijelaskan scha@a J.« l\.S
(\QI"K AU 0 4
\\\\\"'h///

-!

Angket yaitu, sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab, secara

tertulis oleh responden, Angket merupakan instrument dalam teknik komunikasi,
dengan demikian data yang dihimpun bersifat informasi tanpa penjelasan berupa
pendapat, buah pikiran, ungkapan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data oleh peneliti untuk memperoleh

kegiatan proses belajar mengajar yang berlangsung dalam kelas serta untuk
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mengungkapkan data-data yang telah ditentukan dalam  Angket dalam
menghindari kemungkinan-kemungkinan ketidak sesuaian informasi,

G. Teknik Pengumpulan Data

karena dapat menentukan

croleh ditentukan oleh alat

-
/
Y

P

N

54
. Q‘

T\ ”
YR¥ :
B Tl

2. Metode Angket
Suharsimi Arikunto (2006)."Angket atau kuesioner merupakan pertanyaan
tertulis yang di gunakan uniuk mendapatkan informasi dari responden dalam
artian laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui™.
Berdasarkan uraian terscbut dapat dikatakan bahwa angket adalah metode
pengumpulan dara dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan

kepada siswa (responden). Dalam penelitian ini angket digunakan untuk menchti
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respanden khususnya untuk mengetahui bagaimana variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat. Skala pengukuran yang di lakukan merupakan skala Likert. Skala

Likert di pergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

atau sckelompok orang tentang ko p_rﬁféﬁsidna] guru, Sedangkan system
pembuatan kuesioner penulisdeng angket tertutup dengan sejumlah soal

ja diolah dengan
menggunakan analisis korelasi, Analisis digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara kompetensi profesionalisme guru (variabel X) terhadap partisipasi
belajar siswa (variabel Y), maka penulis menggunakan rumus dari Karl Pearson

sebagai teknik analisisnya. Adapun rumusnya sebagai berikut:




nYaxy-(Zx)(Xy)

rxy =

JIE - DN y? - T y)7)

Keterangan
rXy : Angka indeks “r" prod@ebmoment (variabel X dan Y)

n : Jumlah rr:

Yxy  :Juml

M
il zﬁ!?:.u
\ “/

“\

0,00-0,20
rendah schingga korelasi itu diabaikan (dianggap

tidak ada korelasi atau pengaruh antara variabel X

dan variabel Y)

Antara 0.20-0.40 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

vang lemah atau rendah.




Antara 0,40-0.70 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

vang sedang atau cukup,

Antara 0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

: //,ql “ \\\ ”
l o

\‘ \

N : Number of Cases
nr  : Banyaknya Variabel
Penelitian ini akan memperoleh korelasi vang artinya Ha diterima
dan Ho ditolak apabila Ty lebih besar dari pada riaper. Hal ini akan
berlaku sebaliknya apabila dalam penelitian ini Tyjpun, lebih kecil dari pada
Teavet» maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya tidak terdapat korelasi

antara veriabel (X} dan (Y).




i6
. Selanjutnya penulis melakukan uji koefesien untuk mencari konstribusi
terhadap variabel X dengan v untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kompetensi profesionalisme guru terhadap partisipasi belajar siswa,

menggunakan rumus sebagai b




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Variabel

\iving
LAY J//é//,l
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Tabel 4.2 Penentuan Skor Item Nilai Negatif
[tem Skor
Sangat Setuju 1
‘Sering 2
Kadang-Kadang 3
Tidak Pernah 4
37
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Dari data tersebut kemudian peneliti menyajikan tabel hasil penyebaran
angket Kompetensi Profesionalisme Guru dan Partisipasi Belajar Siswa adalah
sebagai berikut:

a. Data skor angket tentang Komgletensi Profesionalisme Guru di Sckolah

Madrasah Aliyah Ma’arif

b. Data skor ang

profi é "
\ 3 ‘ "."' \\\\\‘"I,///
| O \\‘ SETN 1 q

S pesrst profssonali = g
o %T » =
' \ ___\ “FU //I J«Uluu\\\\
3\‘ //f‘q‘p‘\\\ ’

'P‘\\

t kevalidan suatu
instrumen yang di peroleh dari hasil angket untuk mendapatkan data tentang
kompetensi profesionalisme gurn variabel x dan partisipasi belajar siswa
variabel y. Perhitungan validitas dengan menggunakan rumus product moment

dari Karl Pearson.
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nxy-(Zx) (X
JIEX- 0Oy - (T )7

rxy =

Keterangan:

Ty : Angka indeks “r” produ@ moment (variabel X dan Y)

a K
WSS,
o R\\\‘ﬂlih/////"/

MY o/
-ﬁ)u/

AN

{‘:A. ?;l‘?"", ) g
1= RA Lt "hitung = 't
;99,/%% 3 A

g\

butir soal. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 1y, masing-masing soal =

Thabets 0,22. Dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel.




Tabel 4.3 Rekapitulasi Validitas Uji Instrumen

Kompetensi Profesionalisme Guru dan Partisipasi Belajar Siswa

Butir Soal |
Klasivikasi

Profesionalisme Partisipasi Belajar

11441-5116.|

ry1 = Realibilitas instrumen.

n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal,
Y o = Jumlah varians butir.
af = Varians total.
Kriteria uji coba realibilitas butir soal sebagai berikut (Wiratna Sujerweni,
2014):;
a. Jika Thiyng = Tranes 0.6 maka butir soal dinyatakan reliabel.
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b. Jika Thitung S Teabel 0,6 maka butir soal dinyatakan tidak reliabel.
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas kompetensi profesionalisme guru

diperoleh ry1= 0,75 dan uji reliabilitas partisipasi belajar siswa diperoleh ry,=

0,74, dari hasil olah data tersely

dapat disimpulkan bahwa realibilias

kompetensi profesionalisme iSipasi belajar siswa reliabel . Tolak

BATTISIDaS]

0,74. Klasifikasi reliabilitas butir soal jika di interpretasikan pada tabel 4.4 dapat
di simpulkan bahwa instrumen kompetensi profesionalisme guru dan partisipasi
belajar siswa memiliki reliabilitas tingg:.
3. Deskripsi Data

Berikut ini akan di paparkan hasil data soal tes angket yang telah
dikerjakan oleh responden, yang menggambarkan pengaruh kompetensi

profesionalisme guru dan partisipasi belajar siswa,




a. Kompetensi Profesionalisme
Tabel 4.5 Deskripsi Data Angket Variabel X

Kompetensi P

Jumlah keselu

Pertanyaan Positil’
Total%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
11 10 17% | 40 [69% | 8 |14% | 0O (9% 58 100%
13 8 14% | 37 |64% | 13 |22% | O | 0% | S8 100%
14 9 6% | 40 |68% | 9 |16%| 0 | 0% | S8 | 100%
17 0 0% | S0 |86% | & |[14%| 0 | 0% | 58 100%
18 7 12% | 45 | 78% | 6 | 10%| 0 | 0% | 58 | 100%
o [~ -
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Pertanyaan Negatif
Ne. Skor Keseluruhan Butir Pertanyaan
Pertanyaan . Total | Total%

dang dan 0 atau

menyatakan Tidak Pernah pada pernyataan tersebut, dalam pernyataan negatif
memiliki jumlah 174 atu yang menyatakan Kadang-Kadang, 46 atau
menyatakan Tidak Pernah. 12 menyatakan Sering dan 0 menyatakan Sangat

Setuju pada pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu

peningkatan kompetensi profesionalisme guru.




b, Partisipasi Belajar

Tabel 4.6 Deskripsi Data Angket Variabel ¥

P ar Siswa
Jumlah kes sipasi Belajar Siswa
Pertanyaan Positif
NO.
v A
Total | Total%
Pe
100%,
b ' 8 | 100%
3 L) | 6 58 | 100%
5 - % J 58 100%
i : 1 58 1000%%
CJ
g ) b e 58 1 00%
10 | : 0% 58 1004
12 11 1984 39 67% 7 12% | 20 b 1005y
13 17 30% ih 62% 3 R 0 0% 58 100%%
14 22 38% B0 2% [ 58 100%
o o - -
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Pertanyaan Negatif

No. Skor Keseluruhan Butir Pertanyaan Total | Total%
Pertanyaan | 45 | o, | kK | % % | ss | %
4 32 | 55% 0 0% 58 100%
7 26 | 4 0% | S8 100%
8 X p 58 100%
4 &
Q0%
S : ket
v
KE[ [ <
S§S = M
S =8 ) N
0
B 4 butir soal
4
dalam pert. . | ) Sering. 183
menyatakan ! ' adal n 2 menyatakan

Tidak Pernah pada pernyataan tersebut, dalam pernyataan negatif memiliki jumlah
133 vang menyatakan Kadang-Kadang, 95 menyatakan Tidak Pernah, 4
menyatakan Sering dan 0 menyatakan Sangat Setuju pada pernyataan tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa cukup baik.

Untuk mengetahui nilai data kompetensi profesionalisme guru dan
partisipasi belajar siswa Madrasah Aliyah Ma’arif Campagaloe Kab. Bantaeng,

langkah selanjutnya vang penulis lakukan adalah sebagai berikut:




1. Menjumlahkan semua skor dari hasil instrumen angket.

2. Mengubah skor instrumen angket dalam bentuk nilai, dengan rumus:

Ry ix

n

i=

3. Mencari rata-rata nila

AKASQ b

\\\\"' 'r///

53 6 318
34 2 108
35 2 110
56 5 280
57 14 798
58 4 232




Sedangkat

59 4 236
60 4 240
61 2 122
63 63
3201
i X

4

A <
<

‘ b
41 4 164
42 3 126
43 4 172
44 12 528
45 8 360
46 6 276

47

s fy =3201,

eroleh nilai
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I |
48 1 48
49 3 147
50 - 200

)

oo 2648
7N g
P

4.7 dan tabel 48 maka diperoleh nilai rata-rata dari kompetensi
profesionalisme guru sebesar 53,19 dan partisipasi belajar siswa sebesar
435,66.




Tabel 4.9 Interpretasi Koefisien

Interval Koefisien Kategori
0,00 — 0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,40 Rendah

K\\\\“ ] h////

\‘\ \w 8

Sadnng.

Tabel 4.10 Perhitungan Mencari Indeks Korelasi

No. _ » i _
- X ¥ X2 Y2 XY
Responden
1 60 50 3600 2500 3000
2 45 45 2025 2025 2025
3 51 41 2601 1681 2091







2655

51

2184

38 60 46 3600 2116 2760
39 56 55 3136 3025 3080
40 36 44 3136 1936 2464
41 57 49 3249 2401 2793
42 57 45 3249 2025 2565
43 58 39 3364 1521 2262




177.593

Data yang telah disajikan dari tabel di atas kemudian dicari indeks
korelasinva vaitu kompetensi profesionalisme guru terhadap partisipasi belajar

siswa dengan rumus korelasi product momen dari Karl Pearson:
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= nyxy- (Xx) Xy)
VI DN T y2- T3

rxy

Keterangan:

rxy 1 Angka indeks “r" proddebmoment (variabel X dan Y)

8.460,278

T =
' J10.290,148 x 7.057,736

8.460,278

¥ J72.625.148

8460278
Ty = 8,522,039

= 0,99
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi “r,,,” dapat diketahui

bahwa antara kompetensi profesionalisme guru variabel X dan partisipasi belajar

siswa variabel Y memiliki nilai korelasi 0,99.

Antara 0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang kuat atau tinggi.

Antara 0,90-1,00 | Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat 1inggi.

Sumber : Sugiyono (2016) Sugiyono (2016) Metode penelitian pendidikam
kuantitatif, kualitatif dan R&D
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Dari hasil perhitungan nilai koefisien korelasi “r,,," sebesar 0,99. Jika dilihat

dari tabel 4.11 interpretasi korelasi “r” product moment, interval koefisien antara

0.90-1,00. sehingga dapat -disimpulkzu' interpretasi antara variabel X dan variabel

AT

ifikanst schesar

5%, Hasil 12, Dilihat dari hasil
perhitungan tersebut nilai “ry.,,"” lebih besar dari pada nilai “rpqpe " dengan taraf
signifikansi sebesar 5% (0,99 > 0,22) maka Ha diterima dan Ho di tolak, yang
artinya terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y dengan

demikian terdapat pengaruh kompetensi profesionalisme guru terhadap

partisipasi belajar siswa,




b.  Uji koefisien dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang
diberikan variabel X terhadap variabel Y dengan rumus:
KD = 7¥x100%
Keterangan :

: konstribusi

ot

‘dan analisis data yang telah dilakukan,

Berdasarkan hasil data soal tes angket yang telah di kerjakan responden,
vang menggambarkan kompetensi profesionalisme guru dan partisipasi belajar
siswa, sebagai berikut:

a. Kompetensi profesionalisme guru
E. Mulyasa (2004), kompetensi merupakan gabungan dari pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap vang tercermin dalam kebiasaan berpikir dan
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bertindak. Darr hasil keseluruhan data jawaban responden dari 18 butir soal, dalam
pertanyaan positif memiliki jumlah 142 yang menyatakan Sangat Setuju, 563
menyatakan Sering, 107 menyatakan Kadang-kadang dan 0 menyatakan Tidak
Pernah pada pernyataan tersebut, daldim pernyataan negatif memiliki jumlah 46
vang menyatakan Tidak ; A

menyatakan Sering g //

Kadang-Kadang, 12

Lt

's

S

Ny, /’/"'uv“
\' \\

L 1L

U&

Berdasarkan hasil data diatas pada pertanyaan positif pernyataan Sering
lebih tinggi dari pada pernyataan Sangat Setuju, Kadang-kadang dan Tidak pernah
sedangkan pertanyaan negalil pernyataan Kadang-kadang Iebih tinggi dari pada
pernyataan Tidak pernah, Sering dan Sangat Setuju dari pernyataan tersebut dapat

disimpulkan kompetensi profesionalisme guru dan partisipasi belajar sisiwa

tergolong cukup. Dari hasil tersebut untuk mencari nilai rata-rata kompetensi

profesionalisme guru dan pasttisipasi belajar siswa, langkah selanjutnya

18
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menjumlahkan semua skor dari hasil insrumen angket, skor yang terkumpul
kemudian di ubah dalam bentuk nilai.

Berdasarkan hasil analisis statistik skor skala likert dengan menggunakan

TUmus x ='§-Lf—x dapat diketahui Eﬂ fx kompetensi profesionalisme

i belajar siswa sebesar 2648

N

perhitungan untuk mengetal o3 ariabely dengan frekuensi
(df) sebesar 58 - 2 = 75, pada taraf signifikansi 3% diperoleh rygpe= 0,22. Oleh
karena Yyirung > Tianer pada taraf signifikansi 0.05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan lipotesis alternative (Ha) diterima yang berarti ada pengaruh
kompetensi profesionalisme guru terhadap partisipasi belajar siswa.

Berdasarkan  hasil analisis  statistik  kontribusi  dari kompetensi

profesionalisme guru terhadap partisipasi belajar siswa dengan rumus KD = ré X

e —
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100, dapat diketahui bahwa kontribusi kompetensi profesionalisme guru terhadap
partisipasi belajar siswa sebesar 98% sedangkan 2% lainnya di pengaruhi baik dari

dalam diri siswa atau faktor lainnya.

‘5
~§' '“\P\V\Aué N
0 - \\‘\““;",'//[

' /, \\\
,,.\‘ .. J«Uwa \
( —g,\\ //"uv \
o, ‘_\ |

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam meliputi kemampuan
merencanakan. melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dalam
peningkatan pengetahuan peserta didik, maka semakin tinggi puia tingkat
partisipasi belajar siswa begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai indikator
kompetensi profesionalisme guru yang di kemukakan Cucu Suhana (2012):

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.

{—_
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2. Menguasai  Standar Kompetensi dan  Kompetensi Dasar  mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.

4. Mengembangkan keprofesionalaisecara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif

\\\\\\\‘" 'I/%

anal atau dak begirupiy
\ "40\‘ “}II”"gj /
8 :. 2
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'\
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ey pa stimulus dan dorongan

" ‘:\

st
l“‘
e
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apa pun oleh guru melalui berbagai metode yang telah disiapkan. Partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran meliputi aspek fisik dan psikis untuk mencapai
suatu tujuan yaitu hasil belajar yang memuaskan. Berbagai macam partisipasi
siswa di kelas akan mempengaruhi proses belajar itu sendiri, dimana dengan

partisipasi yang tinggi akan meneiptakan suasana belajar yang efektif.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

\\\\\"lh////

1' —'-rl

_______
B e £ M 1k 1L

......

Ma'arif Campagaloe Kabupaten Bantaeng jika dilihat dari perolehan
presentase hasil skala interval partisipasi belajar siswa yaitu sedang.

3. Berdasarkan analisis data yang diperolch dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesionalisme guru terdapat pengaruh yang signifikan terhadap

partisipasi belajar siswa jika diinterprestasikan dalam tebel korelasi

61
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r” product momen (tabel 4.11) termasuk dalam kategori “yang sangat kuat
atau sangat tinggi” dengan rentang nilai antara 0.90-0,100. vang artinya

Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Terhadap Partisipasi belejar

3. Kepada kepala sckolah di sarankan lebih memperhatikan pendidik atau

melukan supervisi dan memfasilitasi dalam peningkatan kompetensi setiap

guru terutama dalam peningkatan kompetensi profesionalisme guru.
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Lampiran 6

KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Terhadap Partisipasi Belajar Siswa Di

Sekolah Madrasah Aliyah Ma'arif Campagaloe Kabupaten Bantacng, '

Petunjuk Pengisian

1. Mohon dengan hormat bantuan sis

2. Daftar pertanyaan ini G
objektif

3. Berilah tanda (v

menjawab seluruh pertanyaan,
i dengan pendapat siswa/i secara

TP

teknologi

6 Gury mengajar tidak sesuai dengan bidang yang
dikuasai

- Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan

g Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
metode yang mudah di pahami

g | Guru menggunakan media pembelajaran yang [
menyenangkan dalam mengikuti proses pembelajaran

o | Guru dengan scnang hati mengulang pembelajaran bagi
siswa vang belum di pahami
Guru memahami karakteristik siswa sesuai dengan latar

H belakangnya masing-masing

77
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12 Guru dalam proses pembelajaran mencantumkan
metode yang bervariatif
13 Guru dalam menjelaskan setiap materi pembelajaran
dapat mendorong rasa ingin tahu
14 Guru manggunukm] mFtu.de pembelajaran yang dapat
mendorong rasa keingintahn
L5 | Guru bersikap emosional saat mengajar
16 Guru menggunakan bahasa y dipahami
ketika menvampaikan :
17 | Guru memberikan s h dan
tidak meberatka
18 Guru memotiv,
kreativit
19 | 9
A
o~ C
AN 3 ~
No KK | TP
I o A (
2 A
G
3 | el
4 Apaka
mengi
5 | Apakah
yang menyenangkan
6 Apakah guru anda menjelaskan materi ajar dengan
proses pembelejaran yvang sama '
- | Apakah guru anda menjelaskan materi ajar dengan
proses pembelejaran yang beragam
8 Apakah anda mematuhi peraturan sckolah yang telah di
" | tetapkan
9 | Apakah anda berpakaian rapi datang ke sekolah
10 Apakah anda sering datang terlambat dari wakiu yang
|1 | Apakah anda sering bolos sekolah
12 Apakah anda bermain ketika proses pembelajaran
berlangsung

78
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13 | Apakah anda sering ketuar masuk ketika proses
pembelajaran berlangsung

{4 | Apakah anda mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) yang
di berikan guru dengan jangka waktu yang diberikan

IS Apakah anda berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran

6 Apakah anda mengantuk ketika proses belajar
berlangsung

Apakah

- e

\nel
br}
L

- menunjukks
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Lampiran 7
Hasil Kuesioner Angket

KUESIONER PENELITIAN
Pe_'.ug;amh kKompetens: Profesionalisme Guru Terhadap Partisipasi Belajar Siswa

Petunjuk Pengisian

teknologi

6 Guru mengajar ndak sesuai dengan bidang yang v
dikuasai

5 | Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan =

8 Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
metode vang mudah di pahami

Guru menggunakan media pembelajaran vang
9 | menyenangkan dalam mengikuti proses v
pembelajaran

10 Giuru dengan senang hati mengulang pembelajaran t.--'
bagi siswa yang belum di pahami

Gury memahami karakteristik siswa sesuai dengan v

i latar belakangnya masing-masing

80




- Guru dalam proses pembelajaran mencantumkan

metode vang bervariatif

X

13

Guru dalam menjelaskan setiap materi pembelajaran
dapat mendorong rasa ingin tahu

AY

14

Guru menggunakan metode pembelajaran yang
dapat mendorong rasa keingintahn

15

Guru bersikap emosional saat jar

16

Guru menggunakan bahasa dipahami
ketika menvampaikan

]”

Guru membenkan
dan ndak me

18

Guru memoty
kreativi /

19

Guru \
melak
dipelaj

Apakah
mengikuti matapelajaran yang diajarkan

NRIRIAL

KK

Apakah guru anda melakukan proses pembelajaran
yang menyenangkan

Apakah guru anda menjelaskan materi ajar dengan
proses pembelejaran vang sama

Apakah guru anda menjelaskan materi ajar dengan
proses pembelejaran yang beragam

Apakah anda mematuhi peraturan sekolah yang
telah di tetapkan

Apakah anda berpakaian rapi datang ke sekolah

10

Apakah anda sering datang terlambat dari wakitu
vang ditetapkan

11

Apakah anda sering bolos sekolah
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12 ‘Apakah anda bermain ketika proses pembelajaran
be

Apakah anda sering keluar masuk ketika proses
pembelajaran ber
Apakah anda mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)
14 | vang di berikan guru dengan jangka waktu vang v
diberikan '
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Pengaruh Kompetensi Profesionalisme Guru Terhadap Partisipasi Belajar Siswa
Di Sekolah Madrasah Alivah Ma'arif Campagaloe Kabupaten Bantaeng,

KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

|. Mohon dengan hormat bantuan siswa/i dalam menjawab seluruh pertanyaan.

2. Daftar pertanyaan ini diajukan diisi dengan pendapat siswa/i secara

objektif.
3. Berilah tanda (v )
Identitas Responden

Nama
Kelas
J

siswa

Ciuru
teknol

Guru mengajar tidak sesuai dengan bidang yang
dikuasai

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesua
dengan kebutuhan

Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
metode yang mudah di pahami

Guru menggunakan media pembelajaran yang
menyenangkan dalam mengikuti proses
pembelajaran

10

Guru dengan senang hati mengulang pembelajaran
bagi siswa yang belum di pahami

11

Guru memahami karakteristik siswa sesuai dengan
latar belakangnya masing-masing

J P
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Guru dalam proses pembelajaran mencantumkan
metode vang bervanatif

13

Guru dalam menjelaskan setiap materi pembelajaran
dapat mendorong rasa ingin tahu

14

Guru menggunakan metode pembelajaran yang

15

dapat mendorong rasa keingintahn
Guru bersikap emosional saat mengaj

Guru menggunakan bahasa yangimudah dipahami
ketikammympmiknn ateri pe !

yapugad
ST b AR

8l

mbelaj
\.\}““

mengikuti matapelajaran yang diajarkan

Apakah guru anda melakukan proses pembelajaran
yang menyenangkan

Apakah guru anda menjelaskan maten ajar dengan
proses pembelejaran vang sama

Apakah guru anda menjelaskan materi ajar dengan
proses pembelejaran yang beragam

Apakah anda mematuhi peraturan sekolah yang
telah di tetapkan

Apakah anda berpakaian rapi datang ke sekolah

10

Apakah anda sering datang terlambat dari wakiu
vang ditetapkan

11

Apakah anda sening bolos sekolah
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Apakah anda bermain ketika proses pembelajaran

12 berlangsung
13 | Apakah anda sering keluar masuk ketika proses
pembelajaran berlangsung
Apakah anda mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)
14 | yang di benkan guru dengan jangka waktu yang
diberikan
15 Apahhymhbcrpnrﬁsip&si i proses
pem
16 Apakah anda
ber
gy |G Ande
" minat
18
L
2
22 ‘
C) U
)
3]
\J
Ak, . 5P
a5




Lampiran 8

Dokumentasi

86




87




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAI MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Aleaaat kursdar: JSulicn Alauddin NO.25% Makassar 90221 Tip.{04] 1] 866972851593, Fux (0511) 865588

- =

| \\\w""rw/
NS

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
Webs/te: www. library.unismub.ac.id

E-mail : perpustithiting wismuh ac id

88




ubmission date: 03-Mar-2022 11:04AM (UTC+0700)
ubmission ID; 1775238132
ile name: BAB_1.docx (33.26K)
ord count: 1092
haracter count: 8416




'BAB | - DEDY QADRY PURYADI PUTRA 105311101117

CRICINALITY REPOAT

6% 6%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

STUDENT PAPERS

Exclude guol
Exclude biblid




Submission date: 03-Mar-2022 11;07AM (UTC+0700)
Submission |D: 1775240872

File name:; BAB 2.docx (84.52K)

Word count: 3249

Character count: 24629

a1




BAB Il - DEDY QADRY PURYADI PUTRA 105311101117

CHICINALITY REPDAT

4e 2% 24 5y

STUDENT PAPERS

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

PRIMARY SOURCES

Exciude quofes

Exclude bibliogr

92




\ J;
"\'\;;'Ju;,i" 7
'*;‘> Nz

N, SR
Yaly s BE) Ry
a4 3 " o

- N

Submission date: 03-Mar-2022 11:08AM {UTC+0700)
Submission 1D: 1775241485

File name: BAB_3.docx (53.72K)

Word count: 1759

Character count: 12144

93




“BAB Il - DEDY QADRY PURYADI PUTRA 105311101117

CHRGINALITY REPORT

9. 10x

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES

/%

PRIMARY SOURCES

. repository.

Exclude quotes
Exciude bibliography

STUDENT PAPERS

4,
2%

2%
2




Submission date: 03-Mar-2022 11:0BAM (UTC+0700)
Submission ID: 1775242039

File name: BAB 4.docx (81.57K)

Word count: 3592

Character count: 20967

a5




BAB IV - DEDY QADRY PURYADI PUTRA 105311101117

CRIGINALITY RERORT

S 5o O 24

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

FRIGAHY SCURCES

g cigiibadmin

internet

. repositog
rﬁt‘? na*t' s

3%
2%

T T —




Submission date: 03-iMar-2022 11:09AM (UTC+0700)
Submission ID: 1775242462

File name: BAB_5.docx (25.56K)

Word count: 303

Character count: 2363

87




BAB V - DEDY QADRY PURYADI PUTRA 105311101117

DRGINALTY REPORT

O« Os

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

O

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOLIRCES

Exciude quotes

Exclude biblicerang

~— L4 - E
/—,, Q,i 7 .:‘

,
e,
‘

Z o T
22500 N
Yoo\

h, 7N\ _ o




RIWAYAT HIDUP PENULIS

] PEDY QADRY PURYADI PUTRA, lahir di Bantacng,

Kelurahan Bonto Jaya, Kecamatan Bissappu. Kabupaten

Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 30 Januari




